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Abstract. Lackofexperience would hamperearly detection ofbehavioral andemotional disturbances

in children.lnaccordancewithttreframeworkofthiseducationandmunselingpmgramtotrcalthproviders
in an industrial own inEastem Kalimantan, aguidance handoutwas constructedto helpteachers detect

any suspectcases amongstpupilsofPlayGroups (PG), ElementarySchools(ES),Secondary Schools
(SS), and High Schools (HS) in town. The guidance consists of l5 most common deviations found
in the community. The target were 78 schools consisting l4 PG classes, 37 ES classes, I 5 SS classes,
12 HS classes, total ing 2,670 students as whole population sample. Four hundred fifty one children
( I 6.9 %) were detected as suffering various behavioral oremotional disturbances.
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Abstrak.Kuragnyapngalamomenghambatdeteksidinikcus*asusjiwaanakDalarnratgkapemberian
pndidikandanpenyuluhankepadaparatenagakesehaandirbuahkotrindusfi di KalimantanTimur,
telah diberikan panduan bagiguruwalikelas untukmemperkirakan gangguanjiwaanalJremajapada
siswa TK s.d- SLTA dikotatersebut. Panduan d!buat untuk mengeEa!i l5 jenis gangguanjiwaanalr
yang banyakterdapatdi masyarakatpadaumumnya. Rinciansekolah yang diteliti meliputi: 78 kelas
sekolahterdiriatasTamanKanak-Kanak(fI(), l4kelas;SekolahDmar(SD),37kelas;SekolahLanjuun
Tingkat Pertama(SLTP), I 5 kelas; Sekolah Lanjutan TingkatAtas (SLTA), I 2 kelas. Total terdapat
2670 muridsekolahsebagai sampel utuh. PerkiraangangguanjiwaanaVremajadiselunrhsekolah adalah
| 6.9% (45 | orang murid) yang mengalami berbagai gangguan j iwa-

Katakunci: gangguanjiw4 gangguanemosi, anak" remaja

Gangguan jiwa anak yang meliputi oleh dokter umurn, dokter anak, dokrer
persoalan emosi dan tingkah laku sangat kesehatan masyarakat dan yang sebelum-
seringterjadidimasyarakat.Baikfuchman nya ditemukan para profesional lain yang
pada 1982 maupun Shepherd pada 1971 banl'ak berhubungan dengan anak-anak,
(sitatdalamHoare, I993)mendapatkandata misalnya para guru dan pengasuh anak-
prevalensi masalah emosi dan tingkah laku anak di asrama. Dengan demikian, menurut
anaksebanyak 1020o/o dalam masyarakat. Hoare. pemahaman dan penanganan
Sementara itu, penelitian Rutter et al. pada masalah emosi dan tingkah laku anak sangat
1970(sitatdalarnHoare,l9g3)diPulauWight penting untuk professi-profesi yang
menunjukkan bahwa kurang dari satu dalam berhubungan dengan anak-anak.
l0 orang anak adalah anak yang terganggu Pada anak, perbedaan antara gangguan
jiwanya. Anak-anak demikian sering dan keadaan normal sering diteniukan
dikonsultasikan pada para psikiater. secaratidakbenarataukurangteliti.Adanya
Biasanya kasus-kasus demikian dirawat saru gejala pada anak--misalnya rasa sedih,

tidak bahagia atau temper tantr
hal biasa dan tidak patologis,
kejiwaan pada anak baru ditetap
melihat jumlah dan seringn;"a g

serta lamanya gejala daripada h
atau macam gejalanya sendri ( F

Wenar, 1994).
Ada beberapa faktor yang m

timbulnya gangguan kesehatar
anak sehingga menimbulkan
dalam penilaian dan penetapan
pada anak. Menurut Hoare I i!
etiologi gangguanjiwa anak adi
(a) kelompok konstitusional 1'e

faktor herediter, inteligensi. dan t
(b) kelompok iingkungan 1a
keluarga, sekolah, dan masyar
itu, adanya kelainan fisik atat
(cacat fi sik)juga akan memberil
bur,rk pada perkembangan ar

Ada tiga pertimbangan I
penting dalam menentukan t:

anak (Hoare, I 993), yakni: (a) sit
yang dialami anak, (b) da
kehidupan yang sedang dialan
(c) peran keluarga.

Beberapa penelitian telah n
bahwa tingkah laku anak bt
pada keadaan atau siruasi 1a
Misalnya, ada anak yang rn

banyak masalah di sekolah. te

lakunya baik di rumah. der
sebaliknya. Oleh karena itu. ha
penting adalah bagaimana n
data dari berbagai sumber ten
laku anak, sehingga dapat diper
yang realistik dan benar tenu
tersebut (Hoare, 1993; Wenar

Gangguan Emosi dan
Tingkah Laku

Gangguan emosi biasany'a t

tekanan yang berlebihan dar
sehingga menyebabkan ber,
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